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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh alat pembayaran non tunai terhadap jumlah uang 

beredar di indonesia pada periode terbaru. Penelitian ini difokuskan pada variabel transaksi non tunai 

meliputi data nilai transaksi penggunaan kartu ATM/Debet, kartu Kredit dan E-Money. Untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap jumlah uang beredar di indonesia. Metode penelitian ini dengan menggunakan 

metode analisis data panel dengan jenis penelitian kauntitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

dengan pengumpulan data time series pada tahun 2021-2022 serta pengambilan data dari website Bank 

Indonesia (BI) dan jurnal-jurnal yang terkait. metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik dokumentasi dan teknik kepustakaan. Adapun hasil nya adalah nilai transaksi kartu 

ATM/Debet secara individu atau parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar 

(M2) di indonesia tahun 2021-2022. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien 8.818001 dan nilai probabilitas 

sebesar 0.0001 < 0,05. Nilai transaksi kartu Kredit secara individu atau parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah uang beredar (M2) di indonesia tahun 2021-2022. Hal ini ditunjukkan dengan 

koefisien 0.000336 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05. Nilai transaksi E-money secara individu 

atau parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah uang beredar (M2) di indonesia tahun 

2021-2022. Hal ini di tunjukkan dengan koefisien -0.001488 dan nilai probabilitas sebesar 0.5424 > 0,05. 

Hasil yang terakhir menunjukkan bahwa transaksi kartu ATM/Debet, kartu Kredit dan E-Money secara 

bersama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang beredar (M2) di indonesia tahun 2021-

2022. Hal ini di tunjukkan dengan nilai probabilitas F sebesar 0.000000 < 0,05. 

Kata kunci; Transaksi Kartu ATM/Debet; Kartu Kredit; E-Money; Jumlah Uang Beredar (M2).  

 
ABSTRACT 

The objective of this study is to examine the impact of non-cash payment methods on the money supply in 

Indonesia during the most recent period. The research focuses on various non-cash transaction variables, 

including the transaction value data associated with ATM/debit cards, credit cards, and e-money. The aim 

is to assess their influence on the money supply in Indonesia. The study employs a quantitative research 

design and utilizes a panel research data analysis method. Secondary data from the Bank Indonesia (BI) 

website and relevant journals, collected through documentation and library techniques, are utilized. The 

findings indicate that ATM/debit card transactions have a positive and significant impact on the money 

supply (M2) in Indonesia from 2021 to 2022. The coefficient is 8.818001, with a probability value of 0.0001 

(<0.05). Similarly, credit card transactions also exhibit a positive and significant effect on the money supply 

(M2) in Indonesia during the same period. The coefficient is 0.000336, with a probability value of 0.0000 

(<0.05). On the other hand, the value of e-money transactions shows a negative and insignificant effect on 

the money supply (M2) in Indonesia from 2021 to 2022. The coefficient is -0.001488, with a probability 

value of 0.5424 (>0.05). Overall, the results demonstrate that ATM/debit card transactions, credit cards, 

and e-money collectively have a significant impact on the money supply (M2) in Indonesia during 2021-

2022. This is evident from the F probability value of 0.000000 (<0.05). 
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PENDAHULUAN  

 Seiring dengan kemajuan teknologi finansial, transaksi ekonomi terus mengalami 

perubahan pada pola dan sistem pembayaran yang mempermudah akses masyarakat terhadap 

produk keuangan dari bank dan lembaga keuangan non-bank. Pramono dkk (2006) menyatakan 

bahwa perkembangan teknologi dalam sistem pembayaran non-tunai telah memberikan efisiensi 

dan keuntungan ekonomis. Pembayaran non-tunai dapat dilakukan melalui transfer atau 

menggunakan kartu, seperti kartu debet dan kartu kredit.  

 Pada tahun 2014 di Indonesia, diluncurkan program Bank Indonesia yang dikenal sebagai 

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT). Tujuan dari gerakan ini adalah untuk mendorong 

masyarakat Indonesia agar lebih banyak menggunakan instrumen pembayaran non tunai, seperti 

negara-negara lain yang telah berhasil dengan konsep "Less Cash Society" atau masyarakat dengan 

penggunaan uang tunai yang lebih sedikit. Data mengenai perkembangan alat pembayaran non 

tunai, terutama yang berbasis kartu dan elektronik, di Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, terutama setelah peluncuran Gerakan Nasional Non Tunai pada tahun 

2014. 

 Berkembangnya infrastruktur untuk alat pembayaran non tunai, baik yang berbasis kartu 

maupun elektronik, membuat masyarakat semakin mudah mengakses dan memanfaatkan 

keunggulan transaksi non tunai dibandingkan dengan menggunakan uang tunai. Salah satu faktor 

utama yang berperan dalam perkembangan ini adalah peluncuran Gerakan Nasional Non Tunai. 

Selain itu, penggunaan sistem pembayaran non tunai juga memberikan banyak manfaat. Sistem ini 

membantu mengurangi risiko kehilangan uang, karena jumlah uang yang dimiliki oleh masyarakat 

tercatat hanya dalam kartu atau saldo rekening ponsel. Keuntungan lainnya adalah Bank Indonesia 

dapat mengontrol perputaran uang di masyarakat melalui sistem ini, sehingga inflasi dapat diatur 

dengan baik. Hal ini membuat masyarakat semakin yakin dan percaya bahwa alat pembayaran non 

tunai, seperti APMK (Alat Pembayaran Menggunakan Kartu) dan E-Money, memiliki manfaat 

yang besar. 

 

 Dengan demikian, Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang diluncurkan pada tahun 

2014 di Indonesia telah memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan dan 
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penerimaan masyarakat terhadap alat pembayaran non tunai. Penggunaan sistem pembayaran non 

tunai tidak hanya membantu meningkatkan kenyamanan dan keamanan transaksi, tetapi juga 

memberikan manfaat dalam mengontrol perputaran uang dan mengurangi risiko kehilangan uang. 

 Jumlalh ualng beredalr merupalkaln nilali keseluruhaln ualng yalng beraldal di ta lngaln malsyalralkalt 

yalng terdiri altals ualng kalrtall daln ualng girall. Jumlalh ualng beredalr terbalgi menjaldi dual yalitu M1 

(ualng beredalr dallalm alrti sempit) daln M2 (ualng beredalr dallalm alrti luals). Di indonesia l, M2 bialsalnya l 

mencalkup semual deposito berjalngkal daln salldo talbungaln dallalm rupialh paldal balnk-balnk dengaln 

tidalk tergalntung besalr kecilnya l simpalnaln tetalpi tidalk mencalkup deposito berja lngkal daln salldo 

talbungaln dallalm maltal ualng alsing (Diulio, 1993).                 

 Alccount Balsed Calrd (Kalrtu AlTM daln Kalrtu Debit) merupalkaln allalt pembalyalraln 

menggunalkaln Kalrtu dimalnal dalnal tersebut beralsall dalri rekening (alccount) dalri nalsalbalh itu sendiri. 

Mulalnyal, allalt pembalyalraln menggunalkaln kalrtu yalng balnyalk dipalkali aldallalh kalrtu AlTM. Hall ini 

dikalrenalkaln tujualn AlTM yalng alwallnyal halnyal substitusi fungsi teller gunal meningkaltkaln efisiensi 

operaltionall alnd overhea ld cost, seperti penyedialaln kalntor calbalng balru daln penalmbalhaln SDM 

(Malhendral, 2019). 

 Kalrtu kredit merupalkaln tralnsalksi non tunali di malnal dalnal tersebut beralsall dalri sualtu 

instalnsi yalitu perbalnkaln. Jenis allalt pembalyalraln kalrtu kredit ini dalpalt dikaltalkaln berkembalng pesalt 

daln mulali berkembalng sejalk talhun 90-aln daln bialsal digunalkaln oleh kallalngaln menengalh ke altals. 

Hall yalng menalrik minalt untuk menggunalkaln kalrtu kredit yalitu kalrenal kalrtu kredit menalwalrkaln 

keuntungaln yalng tinggi daln eksposur risiko galgall balyalr dialnggalp relaltif kecil. (Malhendral, 2019). 

 Dallalm lalporaln ualng elektronik Balnk Sentrall Eropal menyaltalkaln balhwal ualng elektronik 

didefinisikaln sebalgali sebualh toko moneter elektronik yalng memiliki nilali paldal peralngkalt yalng 

dalpalt digunalkaln secalral luals untuk bertralnsalksi talnpal halrus melibaltkaln rekening balnk di setialp 

tralnsalksinyal. Dallalm publikalsi yalng dikelualrkaln oleh Balnk for Interna ltiona ll Settlement (BIS) 

mendefinisikaln balhwal ualng elektronik merupalkaln produk yalng memiliki nilali tersimpaln altalu 

pralbalyalr di malnal sejumlalh ualng disimpaln paldal sualtu medial elektronik yalng dimiliki oleh 

penggunal. Ualng elektronik merupalkaln allalt pembalyalraln yalng digunalkaln untuk berbalgali malcalm 

jenis pembalyalraln.  

 Dallalm alnallisis yalng dilalkukaln oleh Costal daln Graluwe (2001) dikaltalkaln “Penggunalaln allalt 

pembalyalraln non tunali secalral luals memiliki implika lsi paldal berkuralngnyal permintalaln ualng 
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terhaldalp ualng yalng diterbitka ln oleh balnk sentrall. Balse money, yalng paldal giliralnnyal dalpalt 

mempengalruhi pelalksalnalaln tugals balnk sentrall dallalm melalksalnalkaln kebija lkaln moneter, 

khususnyal pengendallialn besa lraln moneter”. Freidma ln (1990) jugal mengaltalkaln hall yalng salmal, 

yalitu menurunnyal penggunalaln balse money paldal tralnsalksi pembalyalraln alkaln terimplika lsi oleh 

perkembalngaln sualtu teknologi informa lsi. 

 Studi lalin yalng dilalkukaln oleh Woodford (2000) memiliki sudut pa lndalng berbedal terhaldalp 

implikalsi perkembalngaln allalt pembalyalraln non tuna li paldal kebijalkaln moneter. Halsil studinyal 

menunjukkaln balhwal sekallipun ualng kalrtall tersubstitusi oleh allalt pembalyalraln non tunali kebijalkaln 

moneter tetalp alkaln efektif. Balnk sentrall dallalm hall ini tetalp dalpalt mengontrol kebijalkalnnyal melallui 

tingkalt suku bungal jalngkal pendek. 

 Hubungaln alntalral valrialbel dallalm penelitialn ini memiliki hipotesis sebalgali berikut: Didugal 

Tralnsalksi kalrtu ATM/ debit berpengalruh positif da ln signifikaln terhaldalp jumla lh ualng beredalr, 

Didugal Tralnsalksi kalrtu kredit berpenga lruh positif da ln signifikaln terhaldalp jumlalh ualng beredalr. 

Didugal Tralnsalksi Ualng elektronik/ E-Money berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp jumlalh 

ualng beredalr. Diduga Transaksi Kartu ATM/Debet, Kartu Kredit dan E-Money sama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar. 

 Penelitialn ini paldal prinsipnyal aldallalh untuk melihalt pengalruh allalt pembalyalraln non tunali 

terhaldalp jumlalh ualng beredalr d indonesia l paldal periode terbalru. Penelitialn difokuskaln palda l 

valralibel tralnsalksi non tuna li meliputi daltal nilali tralnsalksi penggunalaln kalrtu A lTM/Debet, kalrtu 

Kredit daln E-Money. Untuk mengetalhui pengalruhnyal terhaldalp jumlalh ualng beredalr di Indonesia l, 

berdalsalrkaln dalri laltalr bela lkalng dialtals, malkal peneliti ingin mela lkukaln penelitia ln dengaln judul 

“Alnallisis Pengalruh Sistem Pemba lyalraln Non-Tunali Terhaldalp Jumlalh Ualng Bereda lr di Indonesia l 

paldal Talhun 2021-2022”. 

 

METODOLOGI  

 peneliti menggunalkaln jenis penelitialn kualntitaltif dengaln menggunalkaln metode alnallisis 

daltal palnel. Desalin penelitialn yalng alkaln dilalkukaln aldallalh sebalgali berikut, memulali dengaln 

pengumpulaln daltal dalri berbalgali sumber terpercalyal yalitu Balnk Indonesial dalri talhun 2021-2022 

daln kemudialn menggunalkaln daltal sekunder berupal time series daln cross section dengaln metode 

daltal palnel daln dengaln allalt alnallisis Eviewsl. Alwall metode menggunalkaln daltal palnel daln dengaln 
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allalt alnallisis daltal yalng aldal dengaln 3 pendekaltaln yalitu Common Effect Mo del (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM) daln Ralndom Effect Model (REM) kemudialn memilih daltal dallalm pendekaltaln halrus 

menggunalkaln uji Chow, Halusmaln daln Lalngralge Multiplier. Setelalh teruji daln terpilih lalnjut untuk 

mendeteksi daltal-daltal berupal uji alsumsi klalsik, normalitas, alutokorelalsi, multikolinealritals, 

heteroskedalstisitals, uji T daln uji F untuk mengetalhui halsil valralibel. Penelitialn ini menghalsilkaln 

penemualn-penemualn yalng dalpalt dicalpali lalin dalri kualntifikalsi daln pengukuraln (Sujalrweni, 2016). 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan pengumpulan data time series pada 

tahun 2021-2022 serta pengambilan data dari website Bank Indonesia (BI) dan jurnal jurnal yang 

terkait. Untuk pengertiannya sendiri, data sekunder adalah data yang didapatkan dari catatan, buku, 

artikel dan lain sebagainya (Sujarweni, 2016). Jenis data yang digunakan adalah jenis penelitian 

asosiatif dimana penelitian asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih yang menimbulkan 2 variabel sebab-akibat 

(Sugiyono, 2019). 

 Teknik alnallisis yalng digunalkaln untuk mengalnallisis daltal terkalit pengalruh sistem 

pembalyalraln non tunali terhaldalp Jumlah Uang Beredar di indonesial aldallalh dengaln metode regresi 

daltal palnel. Terdalpalt beberalpal jenis daltal yalng tersedial untuk dialnallisis secalral staltistik alntalral lalin 

daltal runtut walktu (time series), daltal silalng walktu (crosssection), daln daltal palnel yalitu galbungaln 

alntalral daltal time series daln cross-section. Secalral sederhalnal, daltal palnel dalpalt didefinisikaln sebalgali 

sebualh kumpulaln daltal (daltalset) dimalnal perilalku unit cross sectionall (misallnyal individu, 

perusalhalaln, negalral) dialmalti sepalnjalng walktu. Daltal palnel sering jugal disebut pooled daltal (pooling 

time series daln cross-section) (Ghozalli, 2017: 195).   

 Berdalsalrkaln hipotesis daln rumusaln malsallalh yalng telalh dipalpalrkaln malkal valrialbel yalng 

diperkiralkaln alkaln mempengalruhi Jumlah Uang Beredar di indonesial dallalm model sebalgali berikut: 

 JUBᵢₜ = βₒ + β₁AlTM/Debet + β₂Kredit + β₃E-Money + Ꜫᵢₜ ..... 

Keteralngaln :  

Bᵢₜ   : Konstalntal/ intercept  

β₁, β₂........,βₖ  : Koefisien Valrialbel Bebals  

i   : Cross section (34 Provinsi di Indonesial)  

t   : Time series (2021-2022)  

Ꜫᵢₜ   : Error term  
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JUB  : Jumlalh Ualng Beredalr   

AlTM/Debet : Nilali tralnsalksi Kalrtu AlTM/Debet   

Kredit  : Nilali tralnsalksi Kalrtu Kredit  

E-Money : Nilali tralnsalksi E-Money 

  

PEMBAHASAN 

 Analisis data panel pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Nilai Transaksi Kartu 

ATM/Debet, Kartu Kredit dan E-Money terhadap Jumlah Uang Beredar tahun 2021- 2022. Dilihat dari 

hasil pengolahan data panel untuk tiga model estimasi                                                           yaitu, CEM, FEM, REM, analisis regresi dilakukan 

dengan uji chow, uji hausman. Dari ketiga model yang telah diuji, model yang terbaik untuk digunakan 

adalah Fixed  Effect Model (FEM). Hasil regresi data panel adalah sebagai berikut: 

Tabel.1. Hasil Regresi Data Panel Model FEM 

FEM 

C Coefficient 16.91150 

Prob. 0.0000 

Kartu ATM/Debet  Coefficient 8.82E-06 

Prob. 0.0001 

Kartu Kredit Coefficient 0.000336 

Prob. 0.0000 

  E-Money Coefficient -0.001488 

Prob. 0.5424 

Adjusted R-squared 0.999195 

Prob(F-statistic) 0.000000 
   Sumber: olah data eviews 12 

Yit = 16.911500 + 8.818001X1it + 0.003357X2it +  (- 0.001488)X3it 

Berikut penjelasan pengaruh masing-masing variabel berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

1. Pengaruh Nilai Transaksi Kartu ATM/Debet (X1) Terhadap Jumlah Uang Beredar 

(Y) 

 Berdasarkan hasil pengujian menggunakan analisis regresi data panel, terdapat bukti 

bahwa Nilai Transaksi Kartu ATM/Debet secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah uang beredar (M2) di Indonesia pada periode tahun 2021-

2022. Koefisien regresi untuk variabel tersebut adalah 8.818001, dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.0001 (< 0,05). 

 Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan transaksi kartu ATM/Debet sebesar 1 
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satuan akan menyebabkan peningkatan jumlah uang beredar (M2) sebesar 8.818001 

satuan. Dalam konteks ini, hipotesis yang diajukan terbukti benar 

2. Pengaruh Nilai Transaksi Kartu Kredit (X2) Terhadap Jumlah Uang Beredar (Y)

  Berdasarkan hasil pengujian dalam menggunakan analisis regresi data panel 

menunjukkan bahwa Nilai Transaksi Kartu Kredit secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar (M2) di indonesia tahun 2021-2022. Hal ini 

di tunjukkan dengan koefisien 0.000336 dan nilai Probabilitas sebesar 0.0000 < dari 

0,05, sehingga hipotesis terbukti kebenarannya. Dengan nilai koefisien regresi data 

panel (Transaksi Kartu Kredit) adalah 0.003357, yang menunjukkan bahwa peningkatan 

transaksi kartu kredit 1 satuan akan mengakibatkan peningkatan jumlah uang beredar 

(M2) sebesar 0.003357 satuan. 

3. Pengaruh Nilai Transaksi E-Money (X3) Terhadap Jumlah Uang Beredar (Y) 

  Berdasarkan hasil pengujian dalam menggunakan analisis regresi data panel 

menunjukkan bahwa nilai transaksi E-Money secara parsial berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap jumlah uang beredar (M2) di indonesia tahun 2021-2022. Hal 

ini ditunjukkan dengan koefisien -0.001488 dan nilai probabilitas sebesar 0.5424 > dari 

0,05, sehingga hipotesis tidak terbukti kebenarannya. Dengan nilai koefisien regresi data 

panel (Transaksi Kartu Kredit) adalah -0.001488, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan transaksi E-Money 1 satuan akan mengakibatkan penurunan Jumlah Uang 

Beredar sebesar -0.00148 satuan. 

4. Pengaruh Nilai Transaksi Kartu ATM/Debet (X1), Kartu Kredit (X2) dan E-

Money (X3)  Terhadap Jumlah Uang Beredar (Y) 

   Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi data 

panel menunjukkan bahwa Transaksi Kartu ATM/Debet, Kartu Kredit dan E-Money 

secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang 

Beredar (M2) di indonesia tahun 2021-2022. Hal ini di tunjukkan dengan nilai 

probabilitas F sebesar 0.000000 < dari 0,05, sehingga hipotesis terbukti kebenarannya. 
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KESIMPULAN 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali 

berikut: 

1. Nilali Tralnsalksi Kalrtu AlTM/Debet secalral palrsiall berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

jumlalh ualng beredalr (M2) di indonesial. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar 

perkembangan nilai transaksi menggunakan kartu ATM/Debet maka jumlah uang yang 

beredar juga akan semakin meningkat. 

2. Nilali Tralnsalksi Kalrtu Kredit secalral palrsiall berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

Jumlalh Ualng Beredalr (M2) di indonesial. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar 

perkembangan nilai transaksi menggunakan kartu Kredit maka jumlah uang yang beredar 

juga akan semakin meningkat. 

3. Nilali tralnsalksi E-Money secalral palrsiall berpengalruh negaltif daln tidalk signifikaln terhaldalp 

jumlalh ualng beredalr (M2) di indonesial talhun 2021-2022. Semakin banyak penggunaan 

transaksi non tunai memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap jumlah uang yang 

beredar. Artinya, semakin banyak penggunaan transaksi non tunai maka akan mengurangi 

permintaan uang. 

4. Nilali Tralnsalksi Kalrtu AlTM/Debet, Kalrtu Kredit daln E-Money secalral bersalmal-salmal altalu 

simultaln berpengalruh signifikaln terhaldalp Jumlalh Ualng Beredalr (M2) di indonesial talhun 

2021-2022.  
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